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Assalamu’alaikum Wr, Wh.
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tidak mungkin terlaksana tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab | Latin
Tidak
! ! dilambangkan 16 . T
2 < B 17 5 Z
3 < T 18 I ¢
4 & S 19 & G
5 o J 20 o F
6 c H 21 3 Q
7 e Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 A M
10 J R 25 O N
11 J 2 26 3 W
12 o S A7 ® H
13 U Sy 28 s ’
14 ol S 29 ] Y
15 ol D
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama

Gabungan Huruf

Lﬁ /

Fathah dan ya

Ai

9 ik

Fathah dan wau

Au

Contoh:
S kaifa

Jdsa: haul




3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HaIr{liitucflan Nama Huruf dan Tanda

¢ N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
) Dammah dan wau U

Contoh:

Jé : qala

Rl rama

38 : gila

ok

Jda% : yaqilu

4. Ta Marbutah (%)
Transliterasi untuk 7a Marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah (3) hidup
TaMarbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah ¢.
b. Ta Marbutah (3) mati
Ta Marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah 4.



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan /.

Contoh:

Qb 4y : raudah al-atfal/ raudatulatfal
£ yial) :*-'54-45‘ : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
FEGA : Talhah
Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,

bukan Tasawuf.
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Banda Aceh selama 45 hari. Yang beralamat di Blang Padang Banda
Aceh, Laporan Kerja Praktik ini bertujuan untuk mengetahui syarat dan
ketentuan pemberian pinjaman pada produk Rahn , untuk mengetahui
mekanisme pelunasan pada produk Rakn, dan untuk mengetahui simulasi
perhitungan pelunasan produk Rahn di Pegadaian Syariah Cabang Banda
Aceh. Syarat dan ketentuan untuk produk Rahn ini adalah nasabah
harus membawa kartu identitas diri (KK, KTP Dan SIM) dan juga
nasabah membawa barang angunan yang akan dijadikan sebagai jaminan,
kemudian untuk mekanisme pelunasannya nasabah pertama datang ke
kasir dengan membawa bukti pinjaman produk Rahn beserta telah
melunasi uang pinjaman, uang administrasi, dan juga ujroh (pemeliharaan
atas barang) selanjutnya pihak pegadaian akan mengeluarkan barang
nasabah dan memberikan kepada nasabah, Adapun mekanisme dan
simulasi perhitungan pelunasan produk Rahn yaitu: rahin dikenakan
mu’'nah pemeliharaan dimana mu’'nah pemeliharaan per 10 harian
dihitung dari nilai taksiran barang dikalikan dengan tarif mu nah atau
kesepakatan atas pemeliharaan barang yang dijadikan jaminan oleh
nasabah . Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, penulis dapat
menyarankan untuk nasabah yang ingin mengajukan pinjaman dengan
mengunakan produk Rahn harus membawa barang jaminan dan juga
mengetahui taksiran dari barang jaminan beserta waktu pelunasan dari
barang jaminan agar barang nasabah tidak di lelang oleh pihak pegadaian
syariah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem keuangan syariah adalah sistem keuangan yang
menjembatani antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak
yang memiliki kelebihan dana melalui produk dan jasa keuangan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Seluruh transaksi yang
terjadi dalam kegiatan keuangan syariah harus dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip
yang berdasarkan Al-Quran dan Sunnah. Dalam konteks Indonesia,
prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan
perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh
lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di
bidang syariah (Soemitra, 2009 :19)

Sistem keuangan di Indonesia dijalankan oleh dua jenis
lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan non-bank. lembaga keuangan bank adalah badan usaha
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat luas dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan dalam bentuk pembiayaan.
Lembaga keuangan non-bank adalah lembaga keuangan yang lebih
banyak jenisnya dari pada lembaga keuangan bank, seperti
perusahaan asuransi, pegadaian, pasar modal, pasar uang, dan lain-
lain.

Perbedaan antara lembaga keuangan bank dengan lembaga

keuangan bukan bank, yaitu lembaga keuangan bank merupakan



lembaga keuangan yang paling lengkap kegiatannya, yaitu
menghimpun dana ke masyarakat dan menyalurkan kembali dana
tersebut dalam bentuk pinjaman serta melaksanakan kegiatan jasa
keuangan lainnya, sedangkan lembaga keuangan bukan bank
kegiatannya difokuskan pada salah satu kegiatan keuangan saja,
misalnya di pegadaian menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman
jangka pendek dengan jaminan jangka panjang melalui mekanisme
gadai.

Gadai merupakan hak yang diperoleh seseorang atau
perusahaan pegadaian atas suatu barang bergerak yang diserahkan
oleh pihak yang berhutang maupun pihak lain yang menggunakan
atas namanya, dengan pengecualian biaya untuk melelang barang
tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan
setelah barang itu digadaikan. Pegadaian terbagi dua, yaitu
pegadaian konvensional dan pegadaian syariah. Pegadaian
kovensional atau (umum) adalah suatu hak yang diperbolehkan
seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak.
Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang
oleh seseorang yang mempunyai utang atau orang lain atas nama
orang yang mempunyai utang, seseorang yang berhutang tersebut
memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk
menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk
melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat melunasi

kewajibannya pada saat jatuh tempo (Kasmir, 2008: 263).



Gadai syariah atau disebut rahn adalah menjadikan barang
yang mempunyai nilai harta menurut pandangan Islam sebagai
jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil
hutang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya itu.
Sistem Rahn mulai berkembang pada tahun 2003. Sistem ini akan
memberikan ketenangan bagi masyarakat dalam memperoleh
pinjaman tanpa bunga dan halal. Jasa gadai yang dilayani di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh ini merupakan respon atas
kebutuhan masyarakat akan jasa gadai dengan konsep Islam.

Pegadaian Syariah adalah hubungan hukum antara satu orang
atau lebih dengan kata sepakat untuk mengikatkan dirinya bahwa
disatu pihak yang menggadaikan (rahin) bersedia menyerahkan
barang untuk ditahan oleh yang menerima gadai (murtahin) dan
membayar biaya perawatan dan sewa tempat penyimpanan serta
asuransi, sedangkan yang menerima gadai (murtahin) sepakat
untuk memberikan pinjaman uang tertentu sebesar nilai taksir.

Di Indonesia perusahaan yang melaksanakan atau
menyediakan pegadaian syariah dilakukan oleh PT. Pegadaian
Syariah, salah satu cabang PT. Pegadaian Syariah yaitu PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh memiliki produk-
produk seperti Pembiayaan Gadai Syariah, Pembiayaan Amanah
untuk pembelian kendaraan bermotor, Pembiayaan Arrum Haji,
Tabungan Emas, Jasa Titipan untuk Barang Berharga, dan produk

Rahn. PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebelum



memberikan pinjaman kepada nasabah atas barang yang ingin
digadaikan kepada pihak pegadaian maka terlebih dahulu
melakukan studi kelayakan kepada calon nasabah yang akan
mengadaikan barangnya. Studi kelayakan ini dilakukan untuk
meminimalisir resiko. Setelah mengambil pinjaman maka nasabah
wajib membayar angsurannya sesuai dengan yang telah disepakati
oleh nasabah dan pihak pegadaian. Simulasi perhitungan untuk
pelunasannya akan dilakukan setelah nasabah mengadaikan
barangnya sesuai dengan produk yang telah diambil oleh nasabah.
Rahn (pihak yang menggadaikan) adalah suatu akad dari gadai
di mana Apabila seseorang ingin mengambil pinjaman dari rahn
maka terlebih dahulu harus memenuhi syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh pihak Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh,
sebelum nasabah mengambil pinjaman di Pegadaian, nasabah harus
membawa sesuatu barang yang bisa digadaikan baik itu emas,
berlian, dan lain-lain. Banyak jenis barang yang bisa digadaikan di
PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh syarat untuk bisa
mendapatkan pinjaman uang, nasabah harus memberi jaminan
kepada pihak pegadaian yang berupa barang, banyak juga macam
barang yang bisa kita gadaikan, mulai dari surat-surat berharga,
barang harian, elektronik dan sebagainya. Barang jaminan nasabah
yang ingin digadaikan harus terlebih dahulu ditaksir oleh pihak
pegadaian, agar bisa diberikan pinjaman uang kepada nasabah
sesuai dengan barang jaminan yang digadaikan nasabah kepada

pihak PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh. Taksiran barang



jaminan diperoleh dengan cara melakukan perkalian harga pasar
barang jaminan tersebut dengan persentase patok taksiran, besarnya
persentase patok taksiran untuk tiap-tiap jenis barang jaminan
berbeda-beda.

Setelah gadai cair dan nasabah (pengadai) mendapatkan uang,
pada waktu yang ditentukan nasabah tersebut harus melunasi
utangnya. Mekanisme dan simulasi pelunasan dari produk rahn ini
banyak masyarakat pada umumnya tidak mengerti/paham
bagaimana proses dan perhitungan pelunasan, terkadang
kebanyakan masyarakat ingin mengambil pinjaman tapi tidak
sesuai dengan taksiran barang jaminan yang mereka gadaikan
dimana mereka ingin pinjamannya lebih besar dari pada nilai
taksiran barang jaminan mereka. Pihak pegadaian terlebih dahulu
memberitahukan berapa taksiran dari barang jaminan dan juga
memberitahukan  bagaimana simulasi  pelunasannya agar
masyarakat mengerti setelah mengambil pinjaman.

Pihak pegadaian juga memberitahukan berapa batas waktu atau
masa jatuh tempo pelunasan dari barang jaminan tersebut, baik itu
dalam bentuk harian, mingguan, bulanan, dan tahunan sesuai
dengan keingginan nasabah dan sesuai dengan pinjaman yang
diambil nasabah. Setelah nasabah mengetahui mekanisme dan
simulasinya barulah nasabah diberikan pinjaman dengan jaminan

barang berharga yang dimiliki nasabah.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
membuat Laporan Kerja Praktik dengan judul”Mekanisme dan
Simulasi Perhitungan Pelunasan Gadai Syariah Pada Produk

Rahn Di Pegadaian Cabang Banda Aceh.

1.2 Tujuan Kerja Praktik

Adapun tujuan kerja praktik ini adalah:

1. Untuk mengetahui syarat dan ketentuan pemberian
pinjaman produk Rahn pada PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui mekanisme pelunasan produk Rahn pada
PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui simulasi perhitungan pelunasan produk

Rahn pada PT. Pegadaian Cabang Banda Aceh.

1.3 Kegunaan Kerja Praktik

Hasil Laporan Kerja Praktik ini bermanfaat untuk:

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Laporan Kerja Praktik ini dalam khazanah ilmu
pengetahuan atau lingkungan kampus dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan memberikan sumbangan pemikiran bagi
penggembangan mengenai tahapan pelaksanaan kredit
modal kerja, bagi mahasiswa khususnya mahasiswa D-III

Perbankan Syariah.



2. Masyarakat
Laporan kerja praktik ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi bagi masyarakat yang membutuhkan pembiayaan
pada produk Rahn, serta dapat menambah wawasan bagi
masyarakat yang belum terlalu paham bagaimana
mekanisme Pelunasan dan juga simulasi perhitungan
pelunasannya setelah mengambil pinjaman di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Kegunaan kerja Praktik bagi instansi yang terkait yaitu
menjadi masukan untuk PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh di masa yang akan datang.

4. Penulis
Sarana untuh lebih memperdalam lagi ilmu pengetahuan
mengenai produk Rahn dan juga dapat mengetahui
bagaimana mekanisme dan  simulasi  perhitungan
pelunasannya, serta dapat membandingkan teori yang
diperoleh penulis selama perkuliahan dengan penerpan

instansi tempat kerja praktik.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Untuk menjadikan pembahasan Laporan Kerja Praktik ini
terarah dan terstruktur, maka penulis akan menyusun sistematika
pembahasan ke dalam empat bab yang saling berkaitan dan
mendukung satu sama lain, sebagai berikut: bab pertama,

merupakan bab pendahuluan sebagai pengantar secara garis besar



mengenai Laporan Kerja Praktik ini. Dimulai dari latar belakang,
tujuan kerja praktik, kegunaan kerja praktik dan sistematika
penulisan Laporan Kerja Praktik.

Bab kedua, membahas tinjauan lokasi kerja praktik yang akan
dibagi dalam sub bahasan yaitu sejarah singkat PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh, struktur organisasi PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh, kegiatan usaha PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh, dan keadaan personalia PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

Bab ketiga, membahas hasil kegiatan kerja praktik, yang
dibagi dalam sub bahasan yaitu kegiatan kerja praktik, bidang kerja
praktik, teori yang berkaitan, dan evaluasi kerja praktik.

Bab keempat, merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
kegiatan kerja praktik yang telah dilakukan serta kesimpulan dari
seluruh rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan dan diuraikan
penulis. Pada bab ini juga disajikan saran penulis untuk pihak yang
terkait sekiranya saran tersebut dapat bermanfaat bagi PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.



BAB 11
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda
Aceh
Pegadaian modern pada awalnya berkembang di Italia,

kemudian dalam perkembangan selanjutnya meluas ke wilayah-
wilayah Eropa lainnya seperti Inggris, Perancis, Belanda lewat
pihak VOC (varsegnide best induschecompanie) usaha Pegadaian
dibawa masuk ke Hindia Belanda. Usaha Pegadaian di Indonesia
dimulai pada zaman penjajahan Belanda, dimana pada saat itu
tugas pegadaian adalah membantu masyarakat untuk meminjamkan
uang dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha ini dijalankan
oleh pihak swasta, namun dalam perkembangan selanjutnya usaha
pegadaian ini diambil alih oleh Pemerintah Hindia-Belanda.
Kemudian dijadikan Perusahaan Negara, menurut Undang-Undang
Pemerintah Hindia Belanda pada waktu itu dengan status Dinas
Pegadaian (Sutedi, 2011: 392).

Di zaman Kemerdekaan Pemerintah Republik Indonesia
mengambil alih Usaha Dinas Pegadaian dan mengubah statusnya
menjadi Perusahaan Negara (PN) berdasarkan Undang-Undang No.
19 prp. 1969. Perkembangan selanjutnya pada tanggal 11 Maret
1969 berdasarkan peraturan Pemerintah RI No. 7 tahun 1969 PN
Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan).

Kemudian pada tanggal 10 April 1990 berdasarkan Peraturan



10

Pemerintah No. 10 tahun 1990 Perjan Pegadaian berubah menjadi
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian. (Kasmir, 2008: 247).

Terbitnya Peraturan Pemerintah No. 10 tanggal 1 April 1990
dapat dikatakan sebagai tonggak awal kebangkitan Pegadaian.
PP10 menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian untuk
mencegah praktik Riba. Misi ini tidak berubah hingga terbitnya
Peraturan Pemerintah No. 103 tahun 2000 yang dijadikan sebagai
landasan kegiatan Usaha PT. Pegadaian (Persero) sampai sekarang.
Layanan gadai syariah merupakan hasil kerjasama PT. Pegadaian
(Persero)  dengan  lembaga  keuangan  syariah  untuk
mengimplementasikan prinsip Rahn oleh PT. Pegadaian syariah
dipandang sebagai pengembangan produk, sedangkan bagi lembaga
keuangan syariah dapat berfungsi sebagai perpanjangan tangan
dalam pengelolaan Produk Rahn. Konsep operasi Pegadaian
Syariah mengacu pada sistem Administrasi Modern, yaitu Azas
Rasionalitas, Efisiensi, dan Efektifitas yang diselaraskan dengan
nilai Islam. Fungsi operasi Pegadaian Syariah dijalankan oleh
Kantor-Kantor Cabang Pegadaian Syariah atau Unit Layanan Gadai
Syariah (ULGS) sebagai unit organisasi di bawah binaan divisi
usaha lain PT. Pegadaian, ULGS ini merupakan Unit Bisnis
Mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dari Usaha

gadai konvensional. (Uman, 2013:59).
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Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama
ULGS Cabang Dewisartika di bulan Januari tahun 2000. Kemudian
pendirian ULGS menyusul di Surabaya, Makassar, Semarang,
Swurakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga September
2000. Masih di tahun yang sama pula, 4 kantor Cabang Pegadaian
di Aceh dikonversikan menjadi PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh tepatnya pada tanggal 11 September 2002 yang
beralamat jalan. Imam Bonjol No. 14 Banda Aceh, PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh statusnya berubah menjadi CPS
(Cabang Pegadaian Syariah).

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh  sekarang
memiliki 11 Kantor Unit pembantu yang tersebar di wilayah Kota
Banda Aceh. Pada tahun 2018, PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh saat ini memiliki 8 kantor unit pembantu yang tersebar

di wilayah Kota Banda Aceh.

2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh
Adapun visi dan misi PT. Pegadaian Syariah CPS. Banda Aceh
adalah sebagai berikut:

1. Visi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebagai
solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu
menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu
menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah.

2. Misi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh adalah

sebagai berikut:
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a. Memberikan pembiayan yang tercepat, termudah, aman dan
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan
menengah ke bawah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi.

b. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah ke bawah dan
melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber
daya perusahaan.

c. Memastikan pemerataan pelayanan sesuai syariah di Banda
Aceh dan infrastruktur, serta memberikan kemudahan dan
kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan
diri menjadi pilihan utama masyarakat.

Demi mendukung terwujudnya visi dan misi pegadaian
syariah, maka telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus
selalu dipelajari, dipahami, dihayati dan dilaksanakan di seluruh
instansi pegadaian yaitu jiwa INTAN yang merupakan singkatan
dari:'

a. Inovatif

Berupaya melakukan penyempurnaan yang mempunyai
nilai tambah dan dan tanggap terhadap perubahan.

b. Nilai Moral Tinggi
Memahami dan mematuhi ajaran agama masing-masing

serta etika perusahaan.

! Wawancara dengan Pimpinan Cabang PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh Bapak Syamsulsyah Rizal, pada tanggal 2 Juli 2018



13

c. Terampil
Mengetahui dan memahami tugas yang diemban serta selalu
belajar dengan penuh tanggung jawab.

d. Adil Layanan
Memberikan layanan yang dapat memuaskan orang lain,
pada layanan dan kesopanan.

e. Norma Citra
Semestinya peduli dan menjaga nama baik serta sopan
terhadap orang lain.

2.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh
Penyusunan struktur organisasi suatu perusahaan merupakan

faktor yang penting, struktur organisasi merupakan susunan-
susunan tugas yang akan dilakukan oleh masing-masing petugas
sesuai jabatan. Setiap perusahan memiliki struktur organisai yang
berbeda-beda, supaya terwujudnya tujuan yang diharapkan sesuai
rencana yang telah ditargetkan dan tidak terjadi percampuran tugas
dan wewenang. Adapun Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh terdapat pada Gambar 2.1.
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Pempinan Cabang
Syamsulsyah Rizal,
SE
Analisis Asisten Manejer
Dian Operasional
Ferdiansyah Mariono
Penaksir Penaksir Muda
Madya Riska Adrian
Maulida
Staf CSO Kasir Penyimpanan
Galeri Dien Al Selly Ismail
Intan Husna Yully

Sumber: PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018).

Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda
Aceh
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Berikut ini merupakan penjelasan dari Struktur Organisasi pada
PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh :
1. Pimpinan Cabang
Fungsi pemimpin cabang adalah merencanakan,
mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan menggendalikan
kegiatan operasional administrasi, keuangan usaha pegadaian,
serta usaha lain kantor cabang serta unit pelayanan cabang
(UPC). Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, pemimpin
cabang mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Menyusun rencana kerja serta anggaran kantor cabang dan
UPC berdasarkan acuan yang telah ditetapkan.
b. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan
menggendalikan operasional usaha gadai dan usaha lain.
c. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan
menggendalikan operasional Unit Pelayanan Cabang (UPC).
d. Merencanakan, mengorganisasikan, = menyelenggarakan,
menggendalikan pengelolaan modal kerja dan administrasi
serta pembuatan laporan kegiatan operasional kantor cabang.
2. Analisis
Fungsi analisis adalah memeriksa kelayakan dokumen
persyaratan yang di berikan nasabah serta melakukan survey
ke lapangan.
Analisis tugas dan tanggung jawab seseorang yang memegang

jabatan bagian analisis antara lain adalah:
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Memeriksa kelayakan dokumen persyaratan pembiayaan
calon nasabah.

Melakukan kunjungan langsung atau survey ke usaha calon
nasabah.

Asisten Manajer Operasional
Fungsi Asisten Manajer Operasional adalah merencanakan
mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi penetapan
harga taksiran, penetapan kelayakan, pembiayaan, penetapan
besaran uang pinjaman, adminitrasi, keuangan, serta
pembuatan laporan kegiatan operasional usaha gadai dan usaha
lain pada kantor cabang. Untuk menyelenggarakan fungsi
tersebut, Asisten Manajer Operasional mempunyai tugas:

a. Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan, dan
mengawasi kegiatan operasional usaha gadai dan usaha lain.

b. Menangani barang jaminan bermasalah (taksiran tinggi,
rusak, palsu dan barang pontensi), barang jaminan lewat
jatuh tempo, pembiayaan macet serta reasuransi
pembiayaan.

c. Melaksakan pengawasan secara uji petik dan terprogram,
terhadap barang jaminan yang masuk, serta pengawasan
survey secara berkala dan terprogram.

d. Mengkoordiasikan, = melaksanakan, dan  mengawasi
admitrasi keuangan, sarana dan prasarana keamanan, serta

pembuatan laporan kegiatan operasional kantor cabang.
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e. Merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi penerimaan
dan pembayaran serta pengelolaan modal kerja.
4. Penaksir

Fungsi penaksir adalah melaksanakan penaksiran terhadap
barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan
penetapan taksiran dan uang pinjaman yang wajar serta citra
baik perusahaan. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut,
penaksir mempunyai tugas:

a. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk
mengetahui mutu dari  nilai barang serta bukti
kepemilikannya dalam rangka menentukan dan menetapkan
golongan taksiran dan uang pinjaman.

b. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang
akan dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, dalam
menentukan harga dasar barang yang akan dilelang.

¢. Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan
disimpan akan terjaga keamanannya.

5. Staf Galeri
Fungsinya adalah melakukan pemeriksaan, penyimpanan,
pemeliharaan, dan pengeluaran serta pembukuan barang jaminan
selain barang kantor sesuai dengan peraturan yang berlaku
dalam rangka ketertiban dan keamanan serta keutuhan barang
jaminan. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, staf galeri

mempunyai tugas:
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a. Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keadaan
gudang penyimpanan barang jaminan selain barang kantor.

b. Menerima barang jaminan selain barang kantor dari manajer
atau pemimpin cabang.

c. Melakukan pengelompokkan barang jaminan sesuai dengan
publik dan bulan pinjamannya serta menyusunya sesuai
dengan urutan nomor Surat Bukti Kendaraan (SBR), dan
mengatur penyimpanannya.

d. Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar
barang jaminan baik dan aman.

e. Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan
untuk keperluan penebusan, pemeriksaan oleh agen atau
keperluan lain.

f. Melakukan pencatatan dan pengadministrasian mutasi
(penambahan/pengurangan) barang jaminan yang menjadi
tanggung jawabnya.

g. Melakukan penghitungan barang jaminan yang menjadi
tanggung jawabnya secara terprogram sehingga keakuratan
saldo buku gudang dapat dipertangung jawabkan.

. Costumer Service Office (CSO)

Tugas Customer Service Office yaitu memberikan pelayanan

yang prima dan membina hubungan baik dengan nasabah.

Seorang Costumer Service Office juga harus bertanggung jawab

dari awal sampai akhir pelayanan tersebut. Costumer Service

Office juga berfungsi untuk:
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. Penerimaan tamu dalam hal ini seorang Costumer Service
Office melayani pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tamu
serta memberikan informasi yang diinginkan selengkap
mungkin secara ramah, sopan, menarik dan menyenangkan.
Harus selalu memberikan perhatian, bicara dengan suara jelas
serta lembut, dan memakai bahasa yang mudah dimengerti
nasabah.

. Membina hubungan baik dengan nasabah. Sehingga meraka
puas, senang dan semakin dipercaya. Costumer Service
Office harus menyiapkan fomulir ataupun brosur untuk
tamu/klaen, serta ikut membantu mengisi fomulir.

. Memberikan berbagai informasi dan kemudahan-kemudahan
kepada nasabah, juga sebagai tempat menampung berbagai

macam keluhan, ataupun sebagai tempat konsultasi.

. Kasir

Fungsi kasir adalah melakukan tugas penerimaan, penyimpanan

dan pembayaran uang sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk kelancaran pelaksanaan Operasional Kantor Cabang dan

Unit Pelayanan Cabang (UPC). Untuk menyelenggarakan fungsi

tersebut, kasir mempunyai tugas:

a. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari

nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang

dilelang.
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c. Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

d. Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang terjadi
di kantor cabang dan UPC.

8. Penyimpanan

Tugas bagian penyimpanan adalah:

a. Memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang dalam
rangka keamanan dan keutuhan barang jaminan.

b. Mengeluarkan barang jaminan untuk keperluan pelunasan,
pemeriksaan atasan dan lain-lain.

c. Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar
barang jaminan terjaga dengan baik dan aman.

2.4.1 Kegiatan Usaha Produk-Produk PT. Pegadaian Syariah
Cabang Banda Aceh
Pegadaian Syariah menjalankan kegiatan operasionalnya

berdasarkan kepada prinsip syariah, seperti menjalankan usaha
gadai syariah (Rahn), sejak tanggal 10 Januari 2003. Pegadaian
syariah memiliki beragam jenis produk dan jasa yang mampu
memenuhi kebutuhan nasabah sehari-hari. Pegadaian Syariah
menyadari bahwa pengguna layanan berprinsip syariah tidak hanya
sebatas pada masyarakat muslim, namun juga dibutuhkan oleh
seluruh golongan masyarakat. Dengan adanya beragam nasabah,
maka PT. Pegadaian Syariah harus mampu menyediakan Produk,
Fasilitas, dan layanan yang adil, nyaman, mudah dan

menguntungkan.
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PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh telah menawarkan
berbagai macam produk kepada masyarakat. Diharapkan produk
yang ditawarkan Pegadaian syariah ini mampu memberikan
manfaat positif bagi nasabah dalam hal memenuhi sesuat
keingginan, memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan
mendadak, sesuai dengan logo Pegadaian Syariah “Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah”.

Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh diantaranya adalah :

2.4.1 Penyaluran dana

1. Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah)
Pembiayaan Rahn adalah sesuatu pembiayaan  dari
pengadaian syariah dengan solusi yang paling tepat bagi
masyarakat yang ingin mempunyai atau membutuhkan
dana cepat yang sesuai Syariah. Proses dari pembiayaan
rahn ini cepat hanya dalam waktu 15 menit saja dana
sudah bisa cair dan juga dana aman
penyimpanannya. Jaminan berupa barang perhiasan,
elektronik, dan kendaraan bermotor.

2. Pembiayaan Amanah
Pembiayaan Amanah dari pengadaian syariah adalah
pembiyaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil
dan karyawan Swasta untuk memiliki motor atau mob

dimana pembayarannya dilakukan secara angsuran.
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3. Pembiayaan Ar-rahn Usaha Mikro (4rrum) BPKB
Pembiayaan Ar-rahn dari Pegadaian Syariah adalah jenis
pembiayaan yang diberikan Pegadaian Syariah kepada
nasabah berupa pembiayaan Syariah untuk Pengembangan
Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) dengan jaminan
BPKB kendaraan bermotor, dengan kelebihan kendaraan
tetap pada pemiliknya.

4. Pembiayaan Arrum Emas
Pembiayaan Arrum dari Pegadaian Syariah adalah jenis
pembiayaan yang diberikan Pegadaian Syariah kepada
nasabah berupa pembiayaan syariah untuk pengembagan
Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) dengan Jaminan
Emas.

5. Pembiyaan Arrum Haji
Pembiayaan Arrum Haji adalah pembiyaan syariah untuk

melaksankan ibadah haji dengan jaminan 15 gram emas.

2.4.2 Penghimpun Dana
1. Tabungan Emas
Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang
terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada

masyarakat untuk berinvestasi emas.
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2. Mulia
Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada
masyarakat secara tunai maupun angsuran dengan mudah
dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi
alternatif pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan
kebutuhan masa depan seperti menunaikan ibadah haji,
mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah
idaman serta kendaraan pribadi.

3. Konsinyasi Emas
Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan
di pegadaian menjadi investasi emas milik nasabah lebih
aman karena disimpan di pegadaian. Keuntungan dari

hasil penjualan emas batangan diberikan kepada nasabah.

2.4.3 Pelayanan Jasa
Pelayanan jasa merupakan bentuk kegiatan yang ditawarkan
oleh pegadaian kepada nasabah sesuai dengan kebutuhan
nasabah yang ingin mengambil pinjaman di pegadaian
syariah.
1. Jasa Taksiran
Disamping memberikan pinjaman kepada masyarakat,
pegadaian syariah juga memberikan pelayanan berupa jasa
penaksiran atas nilai suatu barang. Jasa yang ditaksir

biasanya meliputi semua barang bergerak. Jasa ini
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diberikan kepada mereka yang ingin mengetahui kualitas
barang seperti emas, perak, dan berlian.
2. Jasa Titipan

Layanan yang diberikan kepada masyarakat yang ingin
menitipkan barang berharga seperti perhiasan, emas,
berlian, maupun kendaraan bermotor. Layanan ini
dikalangan perbankan dikenal dengan Safe Deposite Box
(SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan
barang di rumah sendiri maka bisa kita bawa ke

pegadaian.

2.5 Keadaan Personalia PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda
Aceh
Sejak berdirinya PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

yang didirikan pada Tanggal 11 Oktober 1994 dan beroperasi
hingga saat ini jumlah karyawan dan karyawati pada Kantor Pusat
PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebanyak 13 orang
terdiri dari 8 orang karyawan dan 5 karyawati. Adapun keadaan
personalia pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh bisa
dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1
Tingkat Jabatan Karyawan pada PT. Pegadaian Syariah
Cabang Banda Aceh
No Jabatan Karyawan Karyawan
I. Pimpinan Cabang Syariah 1
2. Pengelolaan Unit Pegadaian Syariah 1
3. Fungsional Usaha Lain 1
4. Penaksir 2
5. Kasir 1
6. Pemegang Gudang 1
7. Keamanan 5
8. Office Boy 1
Jumlah 15

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018)

Untuk melaksanakan pelayanan dengan prinsip Syariah PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh mempunyai karyawan

dengan latar belakang pendidikan sebagian besar S1 sebanyak 5

orang, S2 sebanyak 3 orang, D-III sebanyak 3 orang dan juga yang

berpendidikan terakhir SMA sebanyak 2 orang. Berikut gambaran

tingkat pendidikan di PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

Tabel 2.2
Tingkat pendidikan karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh

No Pendidikan Karyawan
l. SMA 2
2. D-III 3
3. S-1 5
4. S-2 3
Jumlah 13

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018)
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Bahwa dari total karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh yang keseluruhannya berjumlah 13 orang terdapat 5
orang perempuan, dan 8 orang laki-laki. Berdasarkan jenis kelamin
keadaan karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh bisa
dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah (orang)
1 Perempuan 5
2 Laki-laki 8
Total karyawan 13

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh(2018)



BAB III
KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Waktu kerja praktik dilaksanakan penulis dalam jangka waktu
45 hari dengan efektif kerja selama 30 hari, di bagian costumer
service 15 hari dan di bagian marketing selama 15 hari. Laporan
Kerja Praktik merupakan kewajiaban setiap Mahasiswa program
Diploma Tiga Perbankan Syariah Islam UIN Ar-Raniry. Selama
Kerja Praktik Penulis melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan
arahan yang diperintahkan. Sebelum melakukan suatu kegiatan
penulis terlebih dahulu dibimbing oleh karyawan/karyawati PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh agar pekerjaan yang
diperintahkan terlaksana dengan baik. Penulis banyak mendapatkan
masukan, pengetahuan dan pengalaman kerja yang bermanfaat dari
karyawan/karyawati PT. Pegadaian Cabang Banda Aceh. Selain itu
penulis juga mengamati bagaimana sikap karyawan dalam
melayani nasabah, baik nasabah yang ingin bertransaksi, nasabah
yang ingin mencari informasi maupun nasabah yang berkomentar.
Para karyawan melaksanakan tugasnya dengan konsisten dan baik.

Selama melaksanakan kerja praktik (KP) pada PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh, antara penulis ditempatkan pada

bagian Marketing dan Costumer Service.

27
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3.1.1 Bagian Marketing

Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja

praktik (KP) pada bagian marketing di PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:

1.

Membagikan brosur produk Pegadaian Syariah (Rahn,
Tabungan Emas, Ar-rum BPKB, Ar-rum Haji, Mulia)
kepada nasabah yang datang ke kantor PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh maupun menawarkan produk
tabungan emas kepada orang-orang terdekat yang berada di

luar kantor PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

. Menjelaskan tentang produk-produk yang ditawarkan
. Mengajak untuk menjadi nasabah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh

. Membantu nasabah untuk mengisi formulir pembukaan

tabungan emas

3.1.2 Bagian Costumer Service

Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan Kerja

Praktik (KP) pada bagian Costumer Service di PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:

1.

Menyapa nasabah yang datang ke kantor PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh

. Memberikan nomor antrian kepada nasabah

. Membantu nasabah mengisi formulir pinjaman gadai

syariah
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4. Mempelajari  produk-produk pegadaian syariah dan

menjelaskan kepada nasabah yang ingin mencari informasi.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama melaksanakan Kerja Praktik di PT. Pegadaian Syariah
Cabang Banda Aceh, penulis ditempatkan pada bagian Costumer
Service. Sehingga, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang
Produk rahn. karena Produk rahn tersebut merupakan produk yang
membantu banyak masyarakat dan juga para pengusaha kecil dan
menengah (UMKN) untuk mendapatkan modal usaha dengan
menggadaikan barang yang bernilai sebagai jaminan hutang.

Produk rahn ini merupakan solusi tepat untuk nasabah yang
membutuhkan dana dengan cepat sesuai dengan syariah dan waktu
proses pencairan dana hanya membutuhkan waktu 15 menit sejak
barang jaminan dinilai oleh petugas PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh. Selama melaksanakan kerja praktik, penulis juga
mendapatkan banyak pengalaman dan pembelajaran ilmu tentang
kegiatan produk Rahn semua ini tidak terlepas dari bimbingan dan
arahan dari karyawan/karyawati PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh kepada penulis dalam menyelesaikan proses kegiatan

kerja praktik tersebut.
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3.2.1 Syarat dan Ketentuan Pemberian Pinjaman Produk Rahn
pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh
Pemberian pinjaman atau pembiayaan yang diberikan oleh

pegadaian dengan hukum gadai adalah salah satu andalan dari
pegadaian, karena pegadaian merupakan lembaga yang
menyalurkan dana ke masyarakat. Dalam pemberian pinjaman atau
pembiayaan ini ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh
nasabah salah satunya adanya jaminan berupa barang baik itu
barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak (seperti
emas, elektronik, kendaraan dan lain-lain). Besarnya jumlah
pinjaman atau pembiayaan bergantung pada nilai dan jumlah
barang yang dijadikan jaminan atau digadaikan di PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh.

Adapun syarat untuk pemberian pinjaman pada produk rahn
adalah sebagai berikut:

a) Fotokopi identitas diri (KTP), SIM dan lain-lain).

b) Barang yang akan digadaikan.

¢) Membayar biaya administrasi dan biaya jasa simpanan dan

pemeliharaan barang jaminan

Kemudian untuk ketentuan atau prosedur pengajuan produk
rahn ke pegadaian hal yang diperhatikan adalah nasabah harus
hadir dalam pengajuan pinjaman ke pegadaian, apabila nasabah
yang mengajukan tidak dapat hadir dikarenakan sakit maka bisa
dengan mewakilkan kepada yang lain tetapi harus keluarga yang
mewakilkan tidak bisa orang lain. Hal ini dimaksudkan agar dalam

perjanjian itu nasabah dapat mengetahui keseluruhan tahap-tahap
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pinjaman yang saling disepakati dalam bukti yang tertulis, selain
itu lebih baik lagi apabila dalam perjanjian akad tersebut disaksikan
oleh beberapa saksi. Untuk syarat-syarat yang lain sudah
ditentukan oleh pihak pegadaian seperti dokumen identitas diri dan
lain-lain.

Ketentuan atau Prosedur pemberian pinjaman produk rahn pada

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh adalah sebagai berikut:

a) Nasabah datang ke Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh
untuk mengisi formulir permintaan pinjaman dengan
menggunakan produk Ar-rahn. Selain itu nasabah juga
membawa barang jaminan yang akan dijadikan sebagai
barang gadai atau marhun bih dan fotokopi kartu identitas
diri seperti Kartu Tanda Penduduk atau KTP.

b) Petugas pegadaian akan memberikan barang gadai atau
marhun bih kepada petugas penaksir, guna mengetahui
apakah nominal barang tersebut sesuai dengan jumlah
pinjaman yang diajukan atau tidak.

c) Setelah melakukan penaksiran atas barang gadai tersebut
maka petugas penaksir memberikan nominal barang gadai
tersebut kepada petugas pegadaian. Dengan ketentuan
besarnya marhun (barang) harus lebih besar dari marhun
bih atau pinjaman yaitu 90% dari taksiran barang yang di
gadaikan nasabah.

d) Apabila disepakati besarnya pinjaman antara nasabah dan

pihak pegadaian. Maka nasabah mendatangani akad dan
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formulir yang dijadikan bukti peminjaman nasabah kepada
pihak pegadaian. Setelah itu pihak memberikan pinjaman

secara tunai kepada nasabah. Brosur gadai syariah

3.2.2 Mekanisme Pelunasan Produk Rahn pada PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh
Salah satu produk PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

adalah produk Rahn, produk Rahn ini juga sangat banyak
masyarakat yang menggunakannya karna hanya memberikan
jaminan berupa barang bergerak yang ada nilainya, Hampir 80% *
produk Rahn yang ada di pegadaian ini telah digunakan oleh
masyarakat yang ada di Banda Aceh karena produk Rahn ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat
yang perekonomiannya menengah ke bawah. Produk ini juga
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
kekurangan dana, produk Rahn ini banyak masyarakat yang
mengambil pinjaman itu karena tidak memerlukan proses waktu
pencairan yang lama tapi hanya dengan 15 menit nasabah sudah
bisa mendapatkan uang.

Setelah syarat di atas telah terpenuhi maka akan dilaksanakan
prosedur pelunasan. Prosedur pelunasan produk Rahn sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan pada waktu pemberian
pinjaman, nasabah mempunyai kewajiban untuk melakukan

pelunasan uang pinjaman yang telah diterima. Pada dasarnya,

* Wawancara dengan Pimpinan Cabang PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda
Aceh Bapak Syamsyulsyah Rizal, pada tanggal 13 Juli 2018
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nasabah dapat melunasi kewajibannnya setiap saat tanpa harus
menunggu pada saat jatuh tempo. Adapun prosedur untuk

pelunasan dapat kita lihat pada gambar 3.1 sebagai berikut:

-
1. pelunasan

2. Informasi

pelunasan

pinjaman

3. Pengambilan barang

yang digadaikan

Sumber PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018)

Gambar 3.1
Mekanisme Pelunasan Produk Rahn pada PT. Pegadaian
Syariah Cabang Banda Aceh
Adapun penjelasan dari gambar mekanisme pelunasan pada
produk rahn di PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh seperti
yang di atas adalah sebagai berikut:

1. Nasabah membayar uang pinjaman beserta biaya titipannya
(Ujroh) langsung kepada kasir disertai dengan bukti surat
gadai yang telah diambil oleh nasabah.

2. Setelah selesai membayar uang pinjaman maka barang yang
dijadikan sebagai jaminan oleh nasabah akan dikeluarkan

oleh petugas penyimpanan barang.
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3. Kemudian apabila semuanya sudah selesai maka barang
yang digadaikan akan dikembalikan kepada nasabah.

Proses pelunasan bisa dilakukan kapan saja sebelum jangka
waktu maksimal 120 hari, baik dengan sekaligus maupun angsuran.
Apabila sampai dengan 120 hari nasabah belum bisa melunasi,
nasabah dapat memperpanjang masa pinjaman sampai dengan 120
hari berikutnya dengan membayar ijarah dan biaya administrasi

sesuai dengan tarif yang berlaku.

3.2.3 Simulasi Perhitungan Pelunasan Produk Rahn pada PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh
Adapun simulasi perhitungan dari produk Rahn ini dapat kita

lihat pada contoh ilustrasi sebagai berikut:

Rumus Perhitungan

[jaroh = (taksiran barang x tarif) x jangka waktu/ 10 hari

Keterangan

[jaroh : sewa atau upah pemeliharaan barang
Taksiran barang: harga pasaran barang

Tarif : kesepakatan nasabah dengan pihak pegadaian

Jangka waktu : masa pelunasan barang

Simulasi Perhitungan Pelunasannya

Misalnya: Pak Arya ingin menggadaikan emas batangannya seberat
10 gram harga taksiran emas saat itu adalah (Rp 520.000/
gramnya), dana yang dapat diberikan kepada Pak Arya adalah
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sebesar 90% (persentase marhun bih), dari harga taksiran sebesar
Rp 5.200.000 dengan jangka waktu 4 bulan (120 hari) dan tarif
yang ditetapkan pihak pegadaian adalah 0,86 (tarif mu’nah) dan
dengan biaya administrasi sebesar Rp 25.000 berapakah total uang

yang dikeluarkan Pak Arya saat pelunasan?

Maka cara perhitungan pelunasannya adalah sebagai berikut:
Emas batangan Pak Arya seberat =10 gram
Taksiran emas Pak Arya = Rp 520.000/gram
Jadi taksiran harga untuk 10 gram emas batangan Pak Arya adalah:
=10 gram x Rp 520.000
= Rp 5.200.000
Uang pinjaman sebesar =90% x Rp 5.200.000
= Rp 4.680.000
[jaroh/ mu’nah 120 hari = (taksiran x tarif)
= (Rp 5.200.000 x 0,86) x
120/10
=Rp44.720 x 12
=Rp 536.640
Biaya Administrasi =Rp 25.000
Jadi ketika pelunasan total Pak Arya mengeluarkan uang sebesar:
= jumlah pinjaman + jumlah ijaroh + biaya administrasi
= Rp 4.680. 000 + Rp 536. 640 + Rp 25.000
=Rp 5.216.665
Jadi total semua uang yang dikeluarkan Pak Arya saat pelunasan

rahn adalah sebesar Rp 5.216.66
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Tabel 3.1
Mu’nah per 10 harian, dihitung dari nilai taksiran marhun

dengan tarif sebagai berikut:

A Rp 50000 s.d  500.000 0,45 x taksiran
B1 Rp 510.000 s.d 1.000.000 0,86 x taksiran
B2 Rp 1.010.000 s.d  2.500.000 0,86 x taksiran
B3 Rp 2.510.000 s.d  5.000.000 0,86 x taksiran
Cl Rp 5.010.000 s.d  10.000.000 0,86 x taksiran
C2 Rp 10.010.000 s.d  15.000.000 0,86 x taksiran
C3 Rp 15.010.000 s.d 20.000.000 0,86 x taksiran
D Rp 20.010.000 s.d  keatas 0,76 x taksiran
Sumber PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018)
Tabel 3.2

Persentase marhun bih dari nilai taksiran ditetapkan

sebagai berikut:

A Rp 50000 s.d 500.000 90% x taksiran
Bl  Rp510.000 s.d 1.000.000 90% x taksiran
B2  Rp 1.010.000 s.d 2.500.000 90% x taksiran
B3 Rp 2.510.000 s.d 5.000.000 90% x taksiran
Cl1 Rp 5.010.000 s.d 10.000.000 90% x taksiran
C2 Rp10.010.000 s.d 15.000.000 90% x taksiran
C3  Rp15.010.000 sd 20.000.000 90% x taksiran
D Rp 20.010.000 s.d keatas 91% x taksiran
Sumber: PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh (2018)
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Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa:

1. Rahin dikenakan mu ’'nah pemeliharaan yang dibayarkan pada
saat pelunasan, ulang rahn (perpanjangan), cicil atau minta
tambah

2. Mu’nah pemeliharaan per 10 harian, dihitung dari nilai
taksiran marhun seperti dalam tabel 3.1 di atas.

Apabila tidak dapat melunasi pada saat jatuh tempo maka
nasabah dapat memperpanjang kredit dengan membayar biaya
titipannya (Ujroh) kepada pihak PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh.

3.3 Teori Yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Gadai Syariah (Ar-Rahn)

Gadai menurut Bank Indonesia (dalam Sunanto, 1999), adalah
akad penyerahan barang atau harta (marhun) dari nasabah (rahin)
kepada bank (murtahin) sebagai jaminan sebagian atau seluruh
hutang. Gadai merupakan suatu proses menyerahkan benda
berharga dari seseorang kepada orang lain sebagai penguat atau
tanggungan dalam utang piutang. (Zainuddin, 1999: 21).

Adapun menurut Kasmir (2006: 227) mendefinisikan Gadai
Syariah (rahn) menahan salah satu harta milik nasabah atau rahin
sebagai barang jaminan atau marhun atas hutang atau pinjaman
(marhun bih) yang di terimanya. Marhun tersebut memiliki nilai
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan atau penerima

gadai atau murtahin memperoleh jaminan untuk dapat mengambil
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kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Adapun berdasarkan
istilah lainnya, rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta milik
si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
Kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.
3.3.2 Landasan Hukum Gadai Syariah

Landasan hukum yang berhubungan dengan gadai syariah
terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits Nabi Muhammad
SAW, pandangan Ulama dan Fatwa DSN-MUI.

1. Al-Qur’an

wg Uaxg (oSas Gl 0B a0t pa s WE1AZ I Jae (e 28 0k
DU de 8 \GulSs o35 ST 1,25 s g5 55 1 ofgf o
£YAY b Sl & 4l

Artinya: “jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai), sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendak lah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertagwa
kepada allah tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan  persaksiaan. Dan  barang siapa  yang
menyembunyikan, sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya dan allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS.
Al-Bagarah: 283).

Fungsi barang gadai (marhun) pada ayat di atas adalah untuk
menjaga kepercayaan masing-masing pihak, sehingga penerima
gadai (murtahin) meyakini bahwa pemberian gadai (rahin)

beriktikad baik untuk mengembalikan pinjamannya (marhun bih)
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dengan cara menggadaikan barang atau benda yang dimilikinya
(marhun), serta tidak melalaikan jangka waktu penggembalian
utangya itu (Zainuddin, 2008: 6)

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat
283 di atas maka dapat diketahui pasti bahwa rahn atau gadai
merupakan suatu transaksi pinjam meminjam atau utang piutang
yang menuntut ditahannya barang yang digadaikan sebagian
jaminan kepercayaan atas hak utang, agar hak utang dapat
dipenuhi dengan harga barang tersebut, yaitu dengan menjadikan
barang tersebut sebagai pelunasan utang ketika tidak
memungkinkan mengambil hak utang dari pinjaman (Az-Zuhaili,

2012).

2. Hadist

Dasar hukum yang kedua untuk dijadikan rujukan dalam membuat
rumusan gadai syariah adalah hadist Nabi Muhammad saw, dalil-
dalil yang berasal dari hadist Nabi SAW yang menjelaskan tentang

kebolehan dan proses rahn, yaitu sebagai berikut :
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“Dari Aisyah R.A berkata bahwa Rasulullah membeli makan dari
seseorang yahudi dan menjaminkan kepadanya baju besi”. (HR.

Bukhari dan Muslim).
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Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah
SAW mengadaikan baju besinya dengan memperoleh makanan dari
seorang Yahudi demi kebutuhan keluarganya dan ini merupakan
studi dalil yang nyata bahwa suatu gadaian harus menggunakan
harta atau jaminan yang bernilai dan menunjukkan tidak adanya
perbedaan antara orang musafir dengan orang yang menetap (HR.

Bukhari No. 1926 Kitab Buyu, dan Muslim).

3. Pandangan Ulama

Berhubungan dengan pembolehan perjanjian gadai ini, jumhur
ulama juga berpendapat bahwa perjanjian ini boleh dilakukan dan
mereka tidak pernah berselisih pendapat mengenai hal ini. Jumhur
ulama berpendapat bahwa disyariatkan pada waktu tidak bepergian
maupun pada waktu bepergian, mengambil contoh dari perbuatan
Rasulullah SAW terhadap riwayat hadits tentang orang yahudi
tersebut di Madinah. Adapun dalam keadaan perjalanan seperti
dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Baqarah ayat: 283 karena melihat
kebiasaan dimana pada umumnya Rahn dilakukan pada waktu
bepergian (Hasan, 2003:125).

Menurut Azharuddin, para Ulama Fiqih mengemukakan
bahwa akad ar-rahn dibolehkan dalam Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits. Berdasarkan Al-Qur’an, mereka sepakat
menyatakan bahwa ar-rahn boleh dilakukan dalam perjalanan
asalkan barang bisa langsung dikuasai (al-gabdh) secara hukum

oleh pemberi piutang. Misalnya, apabila barang jaminan itu
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berbentuk sebidang tanah, maka yang dikuasai (al-gadbh) adalah

surat jaminan tanah itu.

4. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)

Hukum gadai syariah untuk pemenuhan prinsip-prinsip syariah
yang berpegang pada fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/111/2002
tanggal 28 Maret 2002 oleh Ketua dan Sekretaris Dewan Syariah
Nasional tentang rahn yang menentukan bahwa pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai barang jaminan hutang dalam bentuk
rahn dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Murtahin (yang menerima barang) mempunyai hak untuk
menahan marhun (barang) sampai semua hutang rahin
(yang menyerahkan barang) dilunasi.

b. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada
prinsipnya, marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin
kecuali seizin rahin dengan tidak mengurangi nilai marhun
dan pemanfaatannya itu sekedar mengganti biaya
pemeliharaan dan perawatannya.

c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya
menjadi kewajiban rahin, namun dapat juga dilakukan oleh
murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan
marhun  tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah

pinjaman.
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d. Penjualan marhun

1) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperhatikan
rahin untuk segera melunasi hutangnya.

2) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya,
maka marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang
sesuai dengan syariah.

3) Hasil  penjualan marhun digunakan untuk melunasi
hutang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang
belum dibayar serta biaya penjualan.

4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban rahin.

5) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dapat dilakukan melalui BAMUI
(Badan Arbitrase Muamalah Indonesia) setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah (Majelis

Ulama Indonesia, 2002: 20)

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Setelah menjalani berbagai kegiatan kerja praktik pada PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, banyak hal-hal yang
penulis dapatkan ketika berada di PT. Pegadaian Syariah Cabang
Banda Aceh tersebut diantaranya kerja sama tim, tanggung jawab,
kedisiplinan, kepercayaan dan penulis juga banyak mendapatkan

pengalaman baru mengenai tentang Pegadaian.
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Mekanisme dan simulasi perhitungan pada produk Rahn di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sangatlah penting, karena
dengan adanya mekanisme dan juga simulasi pelunasan maka
pegadaian bisa mengetahui berapa jumlah pelunasan uang yang
harus dibayar nasabah kepada pihak pegadaian syariah. PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh juga memberitahukan
bagaimana prosedur pemberian pinjaman produk Rahn pada PT.
Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh karena sangat penting
untuk memberikan pinjaman kepada calon nasabah yang ingin
mengadaikan barangnya. Dimana setiap calon nasabah yang ingin
mengambil pinjaman pada produk Rahn maka harus memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah
Cabang Banda Aceh dan juga bagian Costumer Service pegadaian
syariah harus menaksir barang yang ingin dijadikan jaminan oleh
nasabah sebelum pihak pegadaian memberikan uang pinjaman
kepada nasabah. PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh juga
mengalami sedikit kendala dalam menjalankan tugasnya, banyak
nasabah yang mengambil pinjaman dengan produk rahn tapi tidak
sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan. Seperti keterlambatan
nasabah saat membayar angsuran tidak tepat waktu dan nasabah
yang meminta pinjaman yang melebihi taksiran dari agunan, hal
tersebut tidak diperbolehkan dalam pegadaian karena dapat
merugikan pihat PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.
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Berdasarkan kegiatan yang telah penulis pelajari selama
melakukan job training, penulis dapat melihat bahwa terdapat
kesesuaian antara teori yang berkaitan dengan bidang kerja praktik
yang telah penulis jelaskan sebelumnya. Salah satu kesesuainnya
yaitu pegadaian memenuhi ketentuan umum yaitu fatwa DSN-MUI
No0.25/DSN-MUV/III/2002.  Tentang Rahn dimana murtahin
(penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun
(barang) sampai semua hutang rahin (yang menyerahkan barang)
dilunasi, dan besar administrasi dan penyimpanan marhun tidak
boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman, dan apabila jatuh
tempo murtahin memperingatkan rahin untuk melunasi hutangnya,
kalau rahin tidak melunasi maka marhun akan dijual paksa atau
dilelang sesuai syariah, dan apabila ada kelebihan dari hasil

penjualan maka akan dikembalikan kepada rahin.



BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan kerja praktik yang telah penulis lakukan seperti
yang dibahas dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Syarat untuk mendapatkan pinjaman pada produk rahn dapat
dilakukan dengan tiga syarat yaitu:

Nasabah membawa Fotokopi identitas diri, barang yang akan

digadaikan, kemudian membayar biaya administrasi dan biaya

jasa simpanan dan pemeliharaan barang. Adapun ketentuan
atau prosedur pemberian pinjaman dengan produk rahn dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Nasabah datang ke pegadaian syariah untuk mengisi formulir

pinjaman dengan produk rahn beserta membawa barang

jaminan, kemudian petugas pegadaian akan memberikan
barang jaminan kepada petugas penaksir, selanjutnya petugas
penaksir akan memberikan uang pinjaman kepada petugas
pegadaian, setelah semuanya sepakat maka pihak pegadaian
dan nasabah akan menandatangani akad dan fomulir pinjaman
sebagai bukti.

2. Mekanisme pelunasan produk rahn pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh sebagai berikut:

a) Membayar uang pinjaman beserta biaya titipan dan

membawa surat bukti gadai
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b) Barang jaminan akan dikeluarkan petugas penyimpanan
gudang
c) Barang yang digadaikan akan dikembalikan oleh pihak

pegadaian

. Simulasi perhitungan pelunasan rahn dapat dihitung dengan

rahin dikenakan mu’nah pemeliharaan yang dibayarkan
nasabah pada saat pelunasan, kemudian apabila tidak dapat
melunasi pada saat jatuh tempo nasabah dapat memperpanjang
dengan cara membayar biaya titipnya (ujroh) saja, ujroh pada
produk rahn diubah menjadi mu’nah pemeliharaan, dimana
mu’nah pemeliharaan per 10 (sepuluh) harian, dihitung dari
nilai taksiran barang (marhun) dengan tarif.

Saran

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dapat memberikan

beberapa saran pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

selama melakukan kegiatan kerja praktik maka penulis

me

mberikan beberapa rekomendasi berikut:

a) Bagi nasabah yang ingin megambil pinjaman dengan produk
rahn harus membawa anggunan, dan sebelum mengambil
pinjaman nasabah harus mengetahui simulasi pelunasan dan
juga waktu jatuh tempo, agar barang yang di jadikan
jaminan oleh nasabah tidak dilelang karena telat membayar
dan saat masa jatuh tempo nasabah tidak melunasi uang

pinjaman yang diambil di pegadaian syariah.
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b) Untuk pihak PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh
agar lebih meningkatkan pinjaman terhadap produk-produk
yang ada di pegadaian syariah salah satunya adalah produk
rahn maka pihak pegadaian harus banyak melakukan

sosialisasi kepada masyarakat.
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